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LAMPIRAN 1 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Ibu/Saudari 

Perkenalkan nama saya Aina farhaini, saya adalah mahasiswi program studi D3 

Keperawatan Poltekkes Kemkes Medan, dengan ini memohon kesediaan anda 

untuk mau menjadi peserta penelitian saya yang berjudul “Pemberian terapi 

aktivitas kelompok sosialisasi sesi 4-7 untuk meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial pada pasien isolasi sosial dirumah sakit jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem” 

Penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui sebelum dan sesudah 

melakukan terapi aktivitas kelompok sosialisasi pada isolasi sosial untuk 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial di ruamh sakit Jiwa Simalingkar. 

Dalam penelitian ini responden akan ditanyai menggunakan lembar pertanyaan 

lembar observasi interaksi sosial. Saya berharap bantuannya untuk mau menjawab 

pertanyaan dengan baik sesuai dengan kejadian yang pernah dialami, bila mau 

menjadi peserta penelitian, saya memohon ketersediannya untuk menandatangani 

Surat Pernyataan Kesediaan menjadi Subjek Penelitian. Atas ketersediannya saya 

ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

(Aina Farhaini) 
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LAMPIRAN 4 
 

 

 

 

SESI 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PELAKSANAAN TAKS SESI 4-7 

 

STANDAR 

OPERASIONAL 

 

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI SESI 4 

Pengertian 

Sesi 4 adalah terapi aktivitas kelompok sosialisasi membantu klien untuk 

melakukan sosialisasi dengan individu yang ada disekitar klien. 

Tujuan Klien mampu menyampaikan dan membicarakan topik tertentu 

Indikasi a. Klien menarik diri yang telah mulai melakukan interaksi interpersonal 
b. Klien kerusakan komunikasi ferbal yang telah berespon seuai stimulus. 

Metode 1) Dinamika kelompok 
2) Diskusi Tanya jawab 
3) Bermain peran stimulus 

Persiapan 

Responden 

Peserta dan terapis duduk bersama dalam lingkaran 

 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Tape recorder 
2. Kaset dengan lagu yang ceria 

3. Bola tenis 

4. Buku catatan dan pulpen 
5. Jadwal kegiatan pasien 

 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Persiapan 
a. Mengingatkan kontrak dengan klien yang sesuai indikasi 

b. Mempersiapkan alat dan tempat (peserta duduk melingkar dalam 

suasana ruang yang tenang dan nyaman). 

2.Orientasi 

 a. Mengucapkan salam terapeutik dan masing-masing memakai name tag 

b.Menanyakan perasaan klien hari ini dan apakah sudah latihan bercakap- 

cakap dengan orang lain 

c. Menjelaskan tujuan kegiatan 

d.Menjelaskan aturan main : 

1) Pasien harus mengikuti kegiatan awal sampai akhir 

2) Bila ingin keluar dari kelompok harus meminta izin dari terapis 

3) Lama kegiatan 45 menit 

4) Masing-masing membicarakan topik tertentu 

3. Tahap Kerja 

a. Terapis menjelaskan langkah berikutnya: 
1) Tape recorder akan dinyalakan. Saat music terdengar bola tenis 

dipindahkan dari satu peserta ke peserta lain. 

2) Saat musik dihentikan peserta yang sedang memegang bola tenis 

mendapat giliran untuk menyampaikan suatu topik yang ingin dibicarakan 

misalnya cara mencari teman, setelah semua mendapat giliran. 

3) Terapis menyalakan kaset dan mengedarkan bola lalu menghentikan. 

Saat musik dihentikan peserta yang sedang memegang bola tenis mendapat 

giliran untuk memilih topik yang disukai dan setelah masalah ditentukan. 
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 4) Ulangi langkah no 2 dan 3 sampai semua peserta mendapat giliran. 
5) Terapis memberikan pujian, setiap kali pasien selesai menceritakan 

perasaanya. 

4. Terminasi 

a. Menanyakan perasaan pasien setelah mengikuti TAK 
b. Memberi pujian atas pencapain kelompok 

c. Menganjurkan agar pasien bercakap-cakap tentang topic tertentu 

1) Membuat kontrak yang akan datang 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada saat proses TAK tidak berlangsung, khususnya pada 

tahap kerja. Aspek yang dievaluasi adalah kemampuan pasien sesuai dengan 

tujuan TAK. Untuk TAKS Sesi 4 dievaluasi kemampuan verbal 

menyampaikan,memilih, dan memberi pendapat tentang topik percakapan 

serta kemampuan nonverbal dengan menggunakan formulir evaluasi berikut 

SESI 5 
 

STANDAR 

OPERASIONAL 

 

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI SESI 5 

 

Pengertian 

Sesi 5 adalah suatu upaya memfasilitasi kemampuan sosialisasi sejumlah klien 

dengan masalah hubungan sosial, yang bertujuan untuk meningkat hubungan 

sosial dalam kelompok secara bertahap. 

Tujuan 

Klien mampu menyampaikan dan membicarakan masalah pribadi dengan 

orang lain 

Indikasi 

a. Klien menarik diri yang telah mulai melakukan interaksi interpersonal 
b. Klien kerusakan komunikasi ferbal yang telah berespon seuai stimulus. 

 

Metode 

1. Dinamika kelompok 
2. Diskusi Tanya jawab 

3. Bermain peran stimulus 

Persiapan 

Responden 
Peserta dan terapis duduk bersama dalam lingkaran 

 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Tape recorder 
2. Kaset dengan lagu yang ceria 

3. Bola tenis 

4. Buku catatan dan pulpen 

5. Jadwal kegiatan pasien 
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Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Persiapan 
a. Mengingatkan kontrak dengan klien yang sesuai indikasi 

b. Mempersiapkan alat dan tempat (peserta duduk melingkar dalam suasana 

ruang yang tenang dan nyaman). 

2. Orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik dan masing-masing memakai name tag 

b. Menanyakan perasaan klien hari ini 

c. Menjelaskan tujuan kegiatan 

d. Menjelaskan aturan main : 

1) Pasien harus mengikuti kegiatan awal sampai akhir 

2) Bila ingin keluar dari kelompok harus meminta izin dari terapis 

3) Lama kegiatan 45 menit 

4) Masing-masing membicarakan topik tertentu 

3. Tahap Kerja 

 Terapis menjelaskan langkah berikutnya: 
a. Tape recorder akan dinyalakan. Saat musik terdengar bola tenis dipindahkan 

dari satu peserta ke peserta lain. 

b. Saat musik dihentikan peserta yang sedang memegang bola tenis mendapat 

giliran untuk menyampaikan suatu topik yang ingin dibicarakan misalnya 

cara mencari teman, setelah semua mendapat giliran. 

c. Terapis menyalakan kaset dan mengedarkan bola lalu menghentikan. Saat 

musik dihentikan peserta yang sedang memegang bola tenis mendapat 

giliran untuk memilih masalah yang ingin dibicarakan dan setelah masalah 

ditentukan memberikan pendapat. 

d. Ulangi langkah no a dan b sampai semua peserta mendapat giliran. 

e.  Terapis memberikan pujian, setiap kali pasien selesai menceritakan 

perasaanya. 

4. Terminasi 

a. Menanyakan perasaan pasien setelah mengikuti TAK 
b. Memberi pujian atas pencapain kelompok 

c. Menganjurkan agar pasien bercakap-cakap tentang masalah pribadi 

d. Membuat kontrak kembali untuk TAK berikutnya 

 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan formulir dibawah ini pada saat proses TAK 

berlangsung, khusunya pada tahap kerja. Aspek yang dievaluasi adalah 

kemampuan pasien sesuai dengan tujuan TAK. Untuk TAKS sesi 5, dievaluasi 

verbal pasien yang menyampaikan, memilih, dan memberi pendapat tentang 

percakapan mengenai masalah pribadi, serta kemampuan non verbal 
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SESI 6 
 

STANDAR 

OPERASIONAL 

 

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI SESI 6 

Pengertian 

Sesi 6 adalah klien diberikan kesempatan untuk berlatih bekerja sama dalam 

permainan sosialisasi kelompok. 

Tujuan 

Klien mampu bekerjasama dalam permainan sosialisasi kelompok 

a. Bertanya dan meminta sesuai dengan kebutuhan pada orang lain 

b. Menjawab dan memberi pada orang lain 

Indikasi 

1. Klien menarik diri yang telah mulai melakukan interaksi interpersonal 
2. Klien kerusakan komunikasi ferbal yang telah berespon seuai stimulus. 

Metode 

1. Dinamika kelompok 
2. Diskusi Tanya jawab 

3. Bermain peran stimulus 

Persiapan 

Responden 

Peserta dan terapis duduk bersama dalam lingkaran 

 

 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

1. Tape recorder 
2. Kaset dengan lagu yang ceria 

3. Bola tenis 

4. Buku catatan dan pulpen 

5. Jadwal kegiatan pasien 

6. Kartu kwartet 

 

 

 

 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Persiapan 
a. Mengingatkan kontrak dengan klien yang sesuai indikasi 

a. Mempersiapkan alat dan tempat (peserta duduk melingkar dalam 

suasana ruang yang tenang dan nyaman). 

2. Orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik dan masing-masing memakai name tag 

b. Menanyakan perasaan klien hari ini dan apakah telah bercakap-cakap 

tentang masalah pribadi 

c. Menjelaskan tujuan kegiatan 
d. Menjelaskan aturan main : 

1) Pasien harus mengikuti kegiatan awal sampai akhir 

2) Bila ingin keluar dari kelompok harus meminta izin dari terapis 
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 3) Lama kegiatan 45 menit 
4) Masing-masing bertanya dan meminta kartu yang diperlukan 

5) Menjawab dan memberi kartu pada anggota yang lain 

3. Tahap Kerja 

a. Terapis memabgi 4 buah kartu kwartet pada setiap anggota sisanya 

diletakkan diatas meja 

b. Terapis meminta tiap anggota menyusun kartu sesuai serinya 
c. Terapis menyalakan tape dan mengedarkan bola lalu menghentikan. Saat 

musiK dihentikan peserta yang sedang memegang bola tenis memulai 

permainan dengan cara : 

1) Meminta kartu yang dibutuhkan kepada anggota kelompok disebelah 

kanannya 

2) Jika kartu yang dipeganggnya telah lengkap maka diumumkan pada 

kelompok dengan membaca judul dan subjudul 

3) Jika kartu yang dipegang tidak lengkap maka diperkenankan mengambil 

kartu yang berada diatas meja 

4) Jika anggota kelompok memberikan kartu yang dipegang pada yang 

meminta ia berhak mengambil satu kartu yang berada diatas meja 

5) Setiap menerima kartu diminta mengucapkan terima kasih 

6) Ulangi langkah no 2,3 jika 3b,3c terjadi 

7) Terapis memberikan pujian untuk tiap kali keberhasilan pasien 
4. Terminasi 

a. Menanyakan perasaan pasien setelah mengikuti TAK 

b. Memberi pujian atas pencapain kelompok 

c. Menganjurkan agar pasien berlatih bekerjasama 

d. Membuat kontrak kembali untuk TAK berikutnya 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan formulir dibawah ini pada saat proses 

TAK berlangsung, khusunya pada tahap kerja. Aspek yang dievaluasi adalah 

kemampuan pasien sesuai dengan tujuan TAK. Untuk TAKS sesi 6, 

dievaluasi kemampuan verbal pasien dalam bertanya,meminta, menjawab, 

dan memberi serta kemampuan non verbal 
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SESI 7 
STANDAR 

OPERASIONAL 

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI SESI 7 

 
Pengertian 

Sesi 7 adalah klien diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

mengenai manfaat dari berbagai kegiatan kelompok yang telah dilakukan 
selama sesi terapi sebelumnya. 

Tujuan 
Klien mampu menyampaikan pendapat tentang manfaat kegiatan kelompok 

yang telah dilakukan 

Indikasi 
1. Klien menarik diri yang telah mulai melakukan interaksi interpersonal 
2. Klien kerusakan komunikasi ferbal yang telah berespon seuai stimulus. 

Metode 

1. Dinamika kelompok 
2. Diskusi Tanya jawab 
3. Bermain peran stimulus 

Persiapan 

Responden Peserta dan terapis duduk bersama dalam lingkaran 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Tape recorder 

2. Kaset dengan lagu yang ceria 

3. Bola tenis 

4. Buku catatan dan pulpen 
5. Jadwal kegiatan pasien 

 

 

 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Persiapan 
a. Mengingatkan kontrak dengan klien yang sesuai indikasi 

b. Mempersiapkan alat dan tempat (peserta duduk melingkar dalam suasana 

ruang yang tenang dan nyaman). 

2. Orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik dan masing-masing memakai name tag 

b. Menanyakan perasaan klien hari ini dan apakah telah latihan bekerjasama 

c. Menjelaskan tujuan kegiatan 

d. Menjelaskan aturan main : 

1) Pasien harus mengikuti kegiatan awal sampai akhir 
2) Bila ingin keluar dari kelompok harus meminta izin dari terapis 

3) Lama kegiatan 45 menit 

4) Masing-masing dapat menyampaikan manfaat 6 kali pertemuan TAKS 
3. Tahap Kerja 

 a. Terapis menjelaskan langkah berikutnya : saat musik terdengar bola tenis 

dipindahkan dari satu peserta ke pserta lain. Saat musik dihentikan peserta 

yang sedang memegang bola tenis menyebutkan manfaat 6 kali pertemuan 

TAKS. 

b. Terapis menyala tape dan menghentikan. Saat musik dihentikan peserta 

yang sedang memegang bola tenis menyebutkan manfaat 6 kali pertemuan 

TAKS. 

c. Ulangi langkah b sampai semua peserta mendapat giliran 
d. Terapis memberikan pujian untuk tiap kali keberhasilan pasien 

4. Terminasi 

a. Menanyakan perasaan pasien setelah mengikuti TAK 

b. Memberi pujian atas pencapaian kelompok 

c. Menyimpulkan 6 kemampuan pada 6 kali pertemuan yang lalu 
d. Menganjurkan agar pasien melatih diri untuk 6 kemampuan yang telah 

dimiliki 
e. Membuat kontrak kembali untuk evaluasi kemampuan secara periodik 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan formulir dibawah ini pada saat proses 

TAK berlangsung, khusunya pada tahap kerja. Aspek yang dievaluasi adalah 

kemampuan pasien sesuai dengan tujuan TAK. Untuk TAKS sesi 7, 

dievaluasi kemampuan verbal pasien menyampaikan manfaat TAKS yang 

telah berlangsung 6 sesi secara verbal dan disertai kemapuan non verbal 
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LAMPIRAN 5 

 

Gambar Kartu Kwartet 
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LAMPIRAN 6 

 

Minggu Pertama 

Foto hari 1 foto hari ke 2 

 

 

Foto hari ke 3 

 

 

Minggu kedua 

Foto Hari ke 1 Foto hari ke 2 
 

Foto hari ke 3 
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LAMPIRAN 7 

 

SURAT IZIN SURVEY AWAL 
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LAMPIRAN 8 

SURAT SURVEY AWAL 
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LAMPIRAN 9 

ETHICAL CLEAR 

 



21 
 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

SURAT IZIN PENELITIAN 
 



22 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11  

LEMBAR KONSULTASI 

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

Judul : Pemberian Terapi aktivitas kelompok sosialisasi sesi 4- 

7 untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial 

pada pasien isolasi sosial 

Nama Mahasiswa : Aina Farhaini 

Nomor Induk Mahasiswa : P07520122003 

Nama Pembimbing : Endang Susilawati SKM.M.Kes 
 

NO TANGGAL MATERI DIKONSULKAN 

PARAF 

MAHASISWA PEMBIMBING 

UTAMA 

1 3 Desember 
2024 

Bimbingan judul pengajuan 

judul dan telaah judul 

 

 

 

2 13 Desember 
2024 

Acc judul 
 

 

 

3 15 Januari 
2025 

Bimbingan bab 1  

 

 

4 20 Januari 
2025 

Bimbingan bab 1 
 

 

 

6 06 Februari 
2025 

Bimbingan bab 1 dan 2  

 

 

5 11Februari 
2025 

Bimbingan bab 1 dan 2 

 

 

6 14 Februari 

2025 
Bimbingan bab 1,2 dan 3 

 

 

 

7 25 Februari 
2025 

Bimbingan bab 1,2 dan 3 
 

 

 

8 11 Maret 
2025 

Acc seminar proposal 
 

 

 

9 24 Juni 
2025 

Bimbingan bab 4 
 

 

 

10 30 juni 
2025 

Bimbingan bab 4 
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11 8 juli 
2025 

Bimbingan bab 4 
 

 

 

12 15 Juli 
2025 

Bimbingan bab 5   

13 21 Juli 
2025 

Acc seminar hasil kti   

Medan, 18 Februari 2025 

Mengetahui 

Ketua Prodi Diploma III Keperawatan Medan 
 

Masnila, S.Pd, S.Kep, Ns, M.Pd 

NIP 197011301993032013 



  

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

BIMBINGAN PROPOSAL KARYA TULIS ILMIAH 

 

Judul : Pemberian Terapi aktivitas kelompok sosialisasi sesi 

4-7 untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial 

pada pasien isolasi sosial 

Nama Mahasiswa :  Aina Farhaini 

Nomor Induk Mahasiswa :  P07520122003 

Nama Pembimbing : Dr. Dame E. Simangunsong, SKM, M.Kes 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan,18 Februari 2025 

Mengetahui 

Ketua Prodi Diploma III Keperawatan Medan 

 

NO TANGGAL MATERI DIKONSULKAN 

PARAF 

MAHASISWA PEMBIMBING 

PENDAMPING 

1 

06 Maret 
2025 

Bimbingan penulisan bab 1, 2, 

dan 3 

 

 

 

2 

11 Maret 
2025 

Acc seminar proposal 

 

 

 

 

5 17 Juli 2025 Bimbingan penulisan bab 4,5 
  

6     

7     

8     

9     

10     

 



  

Masnila, S.Pd, S.Kep, Ns, M.Pd 

NIP 197011301993032013 

 


